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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 Kedudukan dan Koordinasi  

 

1. Kedudukan 

Kedudukan Penulis di sini adalah sebagai bagian dari humas yaitu di bawah 

humas dan tim kreatif yang menangani bidang kreatif (desain), publikasi, dan 

social media. Penulis di sini berperan sebagai creative director yang 

mengkonsep keseluruhan ide membuat konten pelatihan, tutorial, acara 

memasak, sarasehan serta video dokumentasi yang diunggah di youtube Taman 

Baca dan Budaya Cethik Geni. Dikarenakan struktur organisasi yang belum 

terlalu kompleks, Penulis juga berperan sebagai videographer dan editor 

konten. Selain itu Penulis berperan sebagai admin social media Youtube dan 

Instagram, sekaligus sebagai editor foto dan mendesain pamflet ucapan hari 

raya yang diunggah di Instagram dan dibagikan di grup. 

2. Koordinasi 

Selama magang Penulis berkoordinasi dengan tim kreatif lainnya yang 

jumlahnya tidak banyak. Penulis mendapatkan arahan dari Nurul Damayanti 

selaku bagian dari kehumasan yaitu Koor Humas dan Kreatif sekaligus sebagai 

pembimbing lapangan Penulis. Arahan tersebut sifatnya general karena Penulis 

yang lebih tahu mengenai detail dan teknis produksinya, sehingga Penulis 

kemudian mengembangkan ide juga yang melakukan perekaman dan 

penyuntingan gambar. Kemudian Penulis melakukan revisi yang diberi 

masukan oleh Koor Humas dan Kreatif, Koor Humas, dan terkadang ketua. 

Setelah revisi Penulis mengunggah konten video ke media sosial Taman Baca 

dan Budaya Cethik Geni menunggu persetujuan dari Koor Humas dan Kreatif, 

terkadang dari ketua mengenai nilai-nilai kontennya apakah sudah layak dan 

selaras dengan visi misi Taman Baca dan Budaya Cethik Geni.  
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 Tugas yang Dilakukan 

 

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 

No. Minggu Proyek Keterangan 

1.  1 

 

21Februari-

28 Februari 

 

 

 

 Konten 1 

Musik Hadroh 

 Dokumentasi 1 

Video Kerja 

Bakti 

 Desain feeds 

Instagram 

1. Shooting Musik Hadroh bersama 

Karang Taruna Sumber 7 sebagai 

Pelatih untuk konten 1 di 

Youtube Taman Baca dan 

Budaya Cethik Geni. 

2. Edit konten 1 Musik Hadroh. 

3. Shoot video dokumentasi Kerja 

Bakti bersama anak-anak untuk 

Instagram dan Dokumentasi 

Youtube 1. 

4. Edit dokumentasi video Kerja 

Bakti 1 menit untuk diunggah di 

Instagram dan Youtube. 

5. Mendesain dan menyunting 

gambar Instagram untuk program 

kerja Taman Baca dan Budaya 

Cethik Geni periode 2020-2021. 

2.  2 

 

20 

Februari-7 

Maret  

 

 Konten 2 

            Tutorial  

            Pengadeg 

            Gambyong 

 Dokumentasi 2 

Video Tari 

Kidabela 

Maluku 

1. Shooting Video Tutorial 

Pengadeg Tari Gambyong 

bersama salah satu Ibu Mandiri 

dan anaknya untuk konten 

Youtube 2. 

2. Edit video untuk konten 2 

Tutorial Pengadeg Gambyong. 

3. Shoot dokumentasi Tari Kidabela 

bersama rekan-rekan PEM 
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 Hunting foto 

Lokasi dan 

Pedagang Pasar 

Selapanan 

Akamigas untuk Dokumentasi 

Youtube 2.  

4. Edit dokumentasi untuk video 

Tari Kidabela. 

5. Foto shoot dokumentasi lokasi 

dan pedagang serta survey 

bersama tim untuk Big Project 

Pasar Selapanan. 

3.  3 

 

8 Maret-15 

Maret 

 Konten 3 

Acara Masak 

Resep Mak’e 

with Chef 

Lisquinn 

 Dokumentasi 3 

Video Belajar 

Gamelan ke 

Desa Garas 

 `Foto 

Dokumentasi 

kegiatan 

mingguan 

1. Shooting Acara Resep Mak’e 

with Chef Lisquinn memasak 

olahan Bunga Telang produk 

khas Cethik Geni untuk Konten 

Youtube 3 dan promosi produk. 

2. Edit 3 segment konten 3 untuk 

Acara Masak Resep Mak’e with 

Chef Lisquinn. 

3. Shoot dokumentasi video Belajar 

Gamelan ke Desa Garas. 

4. Edit dokumentasi Belajar 

Gamelan ke Desa Garas untuk 

diunggah di Instagram dan 

Youtube. 

5. Dokumentasi foto kegiatan 

mingguan anak-anak untuk 

diunggah ke media sosial. 
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4. 4 

 

16 Maret-

23 Maret 

 Konten 4 

“Sowan Suwun” 

Diskusi dan 

Sarasehan 

dengan Kyai 

Machsum  

 Dokumentasi 4 

Video Tari 

Sumatra SikSik 

Sibatumanikam 

 Foto 

Dokumentasi 

Testing Food 

Pasar 

Selapanan 

1. Shooting konten 4 untuk Acara 

diskusi dan Sarasehan bersama 

Kyai Machsum.  

2. Edit 4 segment untuk konten 

Youtube 4. 

3. Edit dan revisi video konten 4 

full version untuk file Arsip 

Pondok Pesantren Assalam 

Cepu. 

4. Shoot dokumentasi Tari Sik-Sik 

Sibatumanikam bersama rekan-

rekan PEM dan anak-anak 

Cethik Geni untuk video 

dokumentasi 4. 

5. Edit video dokumentasi Tari Sik 

Sik Sibatumanikam untuk 

konten 4. 

6. Dokumentasi foto Testing Food 

bersama tim dan Pedagang Pasar 

Selapanan 

5. 5 

 

24 Maret-

31 Maret 

 Konten 5 

Cethik Geni’s 

Online 

Learning Audio 

Book “Lion 

Song” by Judy 

Ling 

1. Membuat Cethik Geni’s Online 

Learning Audio Book “Lion 

Song” by Judy Ling untuk 

konten Youtube 5 juga untuk 

anak-anak Cethik Geni tetap 

belajar dari rumah selama 

Corona. 

2. Edit Cethik Geni’s Online 

Learning Audio Book “Lion 
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Song” by Judy Ling untuk konten 

5. 

 

6. 6 

 

6 April- 

11 April 

 Konten 6 

Challenge 

Memasak 

Menggunakan 

3 Bahan 

 Desain pamflet 

ucapan Hari 

Raya 

1. Produksi dari rumah, Challenge 

Memasak Menggunakan 3 Bahan 

untuk Konten 6. 

2.  Shoot memasak 3 bahan untuk 

salah satu Ibu Mandiri.’ 

3. Desain pamflet ucapan paskah 

dan Jumat Agung untuk 

diunggah di Instagram dan 

dibagikan di grup. 

7. 7 

 

12 April- 

20 April 

 Dokumentasi 5 

Easter Eggs 

Decoration 

video 

documentation 

 Desain Pamflet 

Ucapan Hari 

Raya. 

 

1. Shoot dokumentasi video Easter 

Eggs Decoration untuk 

diunggah dokumentasi 5. 

2. Edit dokumentasi video Easter 

Eggs Decoration untuk diunggah 

ke Instagram dan Youtube. 

3. Desain pamflet ucapan Selamat 

Berpuasa untuk diunggah ke 

Instagram dan dibagikan ke grup. 

8. 8 

 

21 April-29 

April 

 Konten 7 

Kumpulan 

Video Puisi 

untuk tim 

Medis buatan 

anak-anak 

Cethik geni 

1. Shoot dari rumah masing-masing 

Video Puisi untuk tim Medis 

buatan anak-anak Cethik Geni 

untuk konten 7. 

2. Edit kumpulan video puisi anak-

anak untuk Tim Medis untuk 

konten Youtube 7 
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9. 9 

 

1 Mei- 

10 Mei 

 Dokumentasi 6 

Video promosi 

Kue Kering 

Lebaran 

Buatan ibu-ibu 

Mandiri Cethik 

Geni 

 Foto Produk 

Kue Kering 

Lebaran buatan 

Ibu-ibu 

Mandiri Cethik 

Geni 

3. Shoot dokumentasi 6 untuk video 

promosi Kue Kering Lebaran 

Buatan ibu-ibu Mandiri Cethik 

Geni. 

4. Edit dokumentasi video promosi 

Kue Kering Lebaran Buatan ibu-

ibu Mandiri Cethik Geni untuk 

dokumentasi 6. 

5. Photoshoot Produk Kue Kering 

Lebaran buatan Ibu-ibu Mandiri 

Cethik Geni untuk promosi. 

6. Edit Foto produk Kue Kering 

Lebaran buatan Ibu-ibu Mandiri 

Cethik Geni untuk promosi 

produk. 

 

 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Lembaga sosial tentunya membutuhkan tenaga kreatif untuk dokumentasi baik 

video dan foto agar lebih dikenal banyak orang melalui kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan juga sebagai sarana untuk komunikasi dan promosi. Taman Baca dan 

Budaya Cethik Geni membutuhkan relawan untuk mengisi bidang yang belum ada, 

yaitu Kreatif, Publikasi, dan Social Media yang bertugas untuk membuat konten 

youtube, video dokumentasi, dan juga admin social media. Karena struktur 

organisasinya belum terlalu kompleks, sehingga bidang tersebut masih jadi satu 

dengan humas. Penulis di sini bertugas sebagai Creative Director yang bekerja dari 

preproduksi hingga pasca produksi. Selain itu Penulis juga bertanggung jawab 

mendesain pamflet dan feeds Instagram Taman Baca dan Budaya Cethik Geni. 
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1.3.1. Proses Pelaksanaan  

Pada proses pelaksanaan, sebagai creative director Penulis memegang kendali dari 

tahap pra-produksi, produksi, dan pasca produksi. Penulis juga yang melakukan 

pembentukan ide, merekam video, dan menyunting gambar. Setelah selesai tahapan 

Pasca Produksi, Penulis membagikan video di grup dan media sosial serta 

mengunggah video di Youtube Taman Baca dan Budaya Cethik Geni.  

 

Tujuan Penulis mengunggah ke youtube Taman Baca dan Budaya Cethik Geni 

yaitu untuk menunjukkan kegiatan lembaga ini dalam berliterasi tidak sekedar 

membaca buku, namun bisa bervariasi metodenya. Budaya termasuk kegiatan 

literasi. Misalnya dengan adanya konten empat ini dengan mengadakan diskusi dan 

sarasehan budaya tentunya juga merupakan salah satu kegiatan litrerasi. Selain itu 

supaya masyarakat di dunia maya khususnya anak muda dapat mengikuti dan 

mendapatkan ilmu dari konten video yang mengandung nilai-nilai budaya ini. 

 

Taman Baca dan Budaya Cethik Geni juga memberikan fasilitas masyarakat sekitar 

untuk mengembangkan apapun potensinya. Misalnya pada konten dua terdapat 

potensi ibu dan anak yang saling bekerjasama, ibu belajar merias untuk anaknya 

tampil sekaligus melestarikan budaya lokal menari Gambyong. Selain membaca 

dan berbudaya, mengembangkan kesenian daerah juga merupakan salah satu 

bentuk literasi. Sehingga dengan Penulis mengunggah ke media sosial agar Taman 

Baca dan Budaya Cethik Geni semakin dikenal oleh masyarakat di dunia maya, dan 

dikenal sebagai lembaga yang bergerak di kegiatan literasi dengan metode 

pembelajaran yang fleksibel dengan perkembangan jaman. 

 

Selain itu dengan mengunggah ke youtube Taman Baca dan Budaya Cethik Geni, 

misalnya pada konten tiga yaitu supaya bisa menunjukkan kegiatan literasi dari 

membaca buku resep dan mempraktekkannya dengan kegiatan memasak. Hal 

tersebut sekaligus dapat mengangkat potensi wanita mandiri. Taman Baca dan 

Budaya Cethik Geni memiliki produk khas bunga telang kering dan menjadikan 

bunga telang sebagai pewarna alami pada masakan konten ini. Sehingga dengan 
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mengunggah ke youtube Taman Baca dan Budaya Cethik Geni juga bertujuan 

untuk merekomendasikan dan mempromosikan produk bunga telang Taman Baca 

dan Budaya Cethik Geni. 

 

1.3.1.1. Konten 2: Tutorial Pengadeg Gambyong 

Pada Konten 2, Penulis mengkonsep Video Konten berbentuk make-up Tutorial 

seperti para beauty vlogger namun ala daerah. Konten ini berjudul “Tutorial 

Pengadeg Gambyong”. Artinya tutorial lengkap dari ujung rambut hingga ujung 

kaki, dari make-up, costume, dan Hairdo. Berikut merupakan proses tahapan 

praproduksi, produksi, dan pasca produksi. 

 

1. Pra-produksi 

Pada Pra Produksi, penulis membuat konsep konten bersama tim kreatif serta 

mencatat inti pertanyaan yang nanti akan dijawab dan diceritakan seperti 

wawancara namun sambil merias oleh salah satu ibu Mandiri bernama Ibu Mulyani 

yang terbiasa merias anaknya untuk tampil menari Gambyong. Penulis sengaja 

menonjolkan Ibu dan anak tersebut sebagai orang desa yang masih kental dengan 

campuran bahasa jawa dan kepolosannya menuturkan kata-kata. Penulis 

berkoordinasi dengan Koor Tim kreatif yang kemudian disampaikan pada founder 

mengenai ide penulis. Untuk pengambilan gambar tidak menggunakan story board 

melainkan seperti teknik dokumenter, wawancara dan menyelipkan shot-shot detail 

yang mengikuti subjek. Penulis mempersiapkan alat-alat untuk shooting konten dua 

yaitu kamera, lensa, memory card, tripod, gorilla, alat perekam rhode, dan laptop 

serta hard disk untuk memindahkan data. 

 

2. Produksi 

Pada tanggal 26 Februari 2020 Produksi konten dua dimulai, saat wawancara Ibu 

Mulyani sempat merasa gugup hingga sakit perut dalam jangka waktu yang 

lumayan panjang karena baru pertama kali direkam menggunakan kamera DSLR. 
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Penulis sebagai Creative Director mencoba untuk mengarahkan pemain untuk 

melihat ke arah Penulis atau tim seperti mengajak mengobrol biasa serta adanya eye 

contact dari Penulis sehingga Ibu Mulyani sudah mulai terbiasa menjelaskan. Pada 

awal sebelum proses produksi Ibu Mulyani tidak berkenan untuk ikut dikarenakan 

kurang percaya diri, namun Penulis melihat potensi yang ada pada Ibu Mulyani 

karena sudah sering merias anaknya tampil menari. Pada akhirnya Ibu Mulyani 

berkenan walau pada awal produksi kerap kali mengulang rekaman dikarenakan 

gugup dan belum terbiasa menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Penulis sudah menganjurkan Ibu Mulyani menggunakan campuran Bahasa Jawa. 

Tetapi ia selalu mencoba sambil terus belajar menggunakan Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar dengan aksen Jawanya yang khas.  

 

Proses produksi dimulai dari wawancara sejarah awal mulanya Ibu Mulyani 

terbiasa merias, dikarenakan ada keinginan untuk mencontoh dan belajar, sehingga 

jika anaknya ada panggilan tampil menari dapat lebih mengirit biaya rias karena 

bisa dirias sendiri. Ia juga menjelaskan detail-detail teknik make-up pada anak, 

kemudian Hairdo sambil menjelaskan filosofi sederhana perbedaan penggunaan 

ronce dan tusuk pada pernikahan dan Tari Gambyong. Ia menjelaskan bahwa 

Gambyong hanya memerlukan sedikit hiasan rambut supaya tidak seperti pengantin 

namun tetap elegan. Setelah itu Ibu Mulyani juga menjelaskan langkah-langkah dan 

cara memasang costume secara bertahap.  
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Gambar 3.2. Sesi Wawancara Konten Dua 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Shooting konten dua ini lokasinya berada di Teras Joglo Taman Baca dan Budaya 

Cethik Geni karena Penulis bukan saja menunjukkan wajah yang cantik saat di 

make-up namun juga ingin menunjukkan cerminan kecantikan suatu tempat dan 

pemiliknya berdasarkan tatanan desain arsitektur teras dan komposisi. Waktu 

pelaksanaan shooting konten ini adalah pukul 10 pagi, Penulis menyesuaikan 

jadwal Ibu Mulyani dan anaknya yaitu Meme sehabis pulang sekolah. Untuk 

pencahayaan di shooting ini menggunakan natural light. 

 

Sebelum shooting, Penulis mempersiapkan peralatan yang digunakan yaitu kamera, 

tripod, alat perekam rhode, dan memory card. Penulis menggunakan lensa kit 

50mm dengan fl.8. Kamera yang Penulis gunakan untuk shooting konten ini adalah 

Canon 100D selain karena efektif untuk dibawa berpergian terutama tempat 

magang Penulis yang jauh, juga kualitasnya pun masih tetap bagus. Untuk 

wardrobe dan make-up sudah disediakan oleh Ibu Mulyani sebagai perias anaknya 

untuk video tutorial. Riasan yang digunakan adalah natural make-up, sedangkan 

wardrobe yang digunakan adalah seperangkat tari gambyong dari ronce, sanggul, 

subal, tusuk, dodot, jarik, sabuk, korset, dan beberapa perhiasan tari tradisional. 

 



11 

 

 

Gambar 3.3. Detail Alat make-up yang dibawa Ibu Mulyani 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 

Gambar 3.4. Detail hairdo dan perhiasan Tari gambyong 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Pada video konten ini terdapat medium shot terutama untuk sesi wawancara dan 

terdapat beberapa di sesi make-up. Kemudian terdapat shot type yang lain yaitu 

medium close up pada sesi make-up yang berguna untuk memfokuskan sudut 

pandang penonton pada relasi ibu dan anak yang sedang merias dan dirias. 

Selanjutnya shot close up digunakan untuk fokus detail-detail make-up. Untuk 

pergerakan kamera terdapat camera still untuk sesi wawancara dan beberapa shot 

maku-up dan Hand Held untuk menunjukkan hasil make-up dari ujung rambut 

hingga ujung kaki. 
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Gambar 3.5. Relasi Ibu dan Anak Menggunakan shot Medium Close Up 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 

Gambar 3.6. Shot Close Up Meme Penari Gambyong  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

3. Pasca Produksi 

Pada tahap pasca produksi setelah Penulis memindahkan data ke hard disk, Penulis 

menyunting gambar menggunakan Software Premiere Pro 2018.  Penulis 

mengeliminasi kata-kata khas desa yang kurang pantas dan lebih menonjolkan kata 

yang terbilang unik karena kepolosannya. Penulis menggabungkan gambar dan 

membuang shot-shot yang kurang penting. Setelah semua gambar digabungkan, 
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Penulis menerjemahkan kata-kata yang berbahasa Jawa dan membuat transkrip. 

Berikut merupakan contoh terjemahan dan transkrip yang Penulis lakukan. 

 

 

Gambar 3.4. Terjemahan dan Transkrip Tutorial Pengadeg Gambyong 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Untuk musik Penulis menggunakan royalty free Lagu Karawitan yang biasa 

digunakan untuk mengiringi tari gambyong. Selain itu terdapat teknik percepatan 

video pada saat tutorial make-up seperti video beauty vlogger pada umumnya. 

Namun tetap yang membedakan di video ini adalah diperankan oleh salah satu ibu 

mandiri Taman Baca dan Budaya Cethik Geni dan logat bahasa yang unik serta 

tingkah lakunya yang lugu namun menarik. Setelah menyelesaikan pasca produksi 

Penulis mengunggah ke Taman Baca dan Budaya Cethik Geni dan membagikannya 

ke grup relasi. 

 

1.3.1.2. Konten 3: Acara Memasak Resep Mak’e with Chef Lisquinn 

Konten tiga ini terdiri dari tiga segment, segment satu yaitu berkebun memetik 

bunga telang bersama petani yang mengurus budidaya bunga telang. Kemudian 

segment dua yaitu membuat makanan khas daerah yaitu klepon dengan 

menggunakan pewarna bunga telang. Terakhir segment tiga yaitu membuat 

minuman Sunset Orange Butterfly Pea, minuman jeruk dengan campuran soda dan 

pasta bunga telang.  
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1. Pra-produksi 

Pada konten tiga, Penulis mengkonsep konten memasak berbagai olahan bunga 

telang dan membuat acara Resep Mak’e with Chef Lisquinn seperti acara memasak 

yang ada pada program televisi. Selain untuk membuat konten tiga juga sekaligus 

untuk promosi produk bunga telang. Setelah membicarakan ide Penulis dan 

beberapa rapat dengan tim kreatif, founder pun setuju. Akhirnya Penulis merekrut 

salah satu wanita mandiri untuk menjadi chef. Karena yang menjadi chef bernama 

Lis, sehingga nama panggungnya Penulis buat menjadi Lisquinn. 

 

Penulis mempersiapkan alat-alat shooting keesokan harinya seperti kamera dan 

baterai, memory card, tripod, gorilla, alat perekam, dan hardisk serta laptop. Selain 

itu Penulis bersama Tim mencari bahan-bahan masakan untuk mengolah makanan 

dan minuman untuk kebutuhan shooting. Untuk bahan klepon Penulis dan tim 

mencari kelapa parut, gula jawa, garam, tepung terigu, dan tepung beras. Untuk 

bahan minuman yaitu Sunset Orange Butterfly Pea, Penulis dan tim menyiapkan 

sirup jeruk, soda, gula, dan membuat es batu. 

 

Terdapat tujuh scene dan enam lokasi yang dilakukan di sekitar Taman Baca dan 

Budaya Cethik Geni, yaitu halaman depan, depan rumah joglo, kebun bunga telang, 

teras belakang, taman, dan teras perpustakaan. Penulis melakukan test cam untuk 

siang menjelang sore salah satu scene yaitu di taman. Penulis dan tim menggeser 

meja taman dan mengukur jarak kamera ke subjek (meja taman). Penulis juga 

melihat segi pencahayaan yang seharusnya aman dikarenakan terdapat pohon 

trembesi sebagai diffuser alami.  

 

2.  Produksi 

Pada tanggal 3 Maret 2020 pukul 8 pagi sambil menunggu chef Lisquinn datang, 

Penulis dan Tim berkumpul di Teras Belakang Taman Baca dan Budaya Cethik 

Geni untuk persiapan dan berkumpul sejenak mengenai teknis pelaksanaan 

shooting. Penulis menyiapkan alat-alat shooting seperti kamera, tripod, dan 
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perekam suara rhode, serta memory card. Penulis menggunakan kamera yang sama 

dengan konten sebelumnya yaitu Canon 100D dan lensa lensa kit 50mm dengan 

fl.8. Sambil Penulis mempersiapkan peralatan shooting, tim kreatif yang lain 

memindahkan alat-alat masakan seperti kompor, panci, dan gas ke meja taman.  

 

Mengenai make-up chef Lisquinn sudah merias wajah dari rumah dengan natural 

make-up, dan untuk wardrobe Penulis sediakan atasan kemeja warna biru telang 

untuk chef Lisquin dan warna merah marun untuk petani telang. Biru 

menggambarkan bunga telang, sedangkan marun melambangkan tanah, etnik, atau 

menyatu dengan alam. Sesuai dengan konten tiga yaitu memasak menggunakan 

pewarna alami dan mengangkat tema tradisional modern.  

 

Pukul 10 pagi Penulis dan chef Lisquinn mulai take untuk scene satu di halaman 

depan untuk pembukaan acara di segment satu. Kemudian take scene dua chef 

Lisquinn bertemu petani bunga telang kemudian petani tersebut mengajak chef 

Lisquinn untuk berkebun. Penulis dan Tim berencana untuk melanjutkan 

mengambil scene tiga, namun anak dari Mbak Lis atau chef Lisquinn tiba-tiba rewel 

dan waktu juga sudah menunjukkan pukul 11.30 sehingga menunda mengambil 

scene tiga dengan beristirahat makan siang, mengisi baterai, sambil menunggu terik 

matahari turun. 

 

Setelah waktu break hampir selesai, sebelum mengambil gambar lagi, Penulis 

beserta tim menyiapkan wadah bahan-bahan untuk nanti ditampilkan saat proses 

masak dan supaya memudahkan proses masak. Waktu menunjukkan pukul 13.00 

Penulis bersiap-siap dan memasang kamera pada tripod. Pada pukul 13.30 Penulis 

mulai mengambil gambar kembali untuk scene lima terlebih dahulu yaitu memasak 

klepon dengan pewarna bunga telang. Shot-shot yang digunakan in front off angle 

dengan shot type medium shot untuk sudut pandang utama melihat keseluruhan, 

shot from left angle dengan shot type medium close up untuk ekspresi chef Lisquinn, 

dan top shot angle dengan shot type close up serta adanya pergerakan kamera hand 
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held untuk detail masakan. Shot type dan shot angle yang sama digunakan untuk 

scene tujuh yaitu membuat minuman Sunset Orange Butterfly Pea. 

 

 

Gambar 3.5. Persiapan Pengambilan Gambar Segment 2 Klepon Telang 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Setelah scene lima Penulis dan tim melakukan pengambilan gambar scene tujuh 

terlebih dahulu. Hari menjelang sore kira-kira pukul 14.30, anak Mbak Lis kembali 

rewel. Penulis dan tim memberi waktu sejenak untuk menenangkannya. Selain itu 

terdapat suara traktor yang mondar mandir, karena tanah Taman Baca dan Budaya 

Cethik Geni berbatasan langsung dengan sawah. Karena hari sudah semakin sore 

yaitu pukul 3 sore, akhirnya kami lanjut mengambil gambar sambil menunggu 

sebentar traktor tersebut menjauh dan anak balita itu kembali tenang. 

 

Kemudian penulis dan Tim melakukan pengambilan gambar scene enam yang 

letaknya di teras perpustakaan. Scene ini berisi chef Lisquinn yang bergabung 

menawarkan masakannya yaitu klepon untuk dimakan bersama anak-anak Taman 

Baca dan Budaya Cethik Geni juga petani yang tadi mendampingi chef Lisquinn 
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memetik bunga telang di teras perpustakaan. Scene ini hanya terdiri dari satu shot 

hand held dengan shot type full shot. Scene ini juga berguna untuk penutupan 

segment dua memasak klepon. Selain itu sebagai penjeda shooting supaya anak 

Mbak Lis tidak rewel lagi Penulis mengajaknya ikut shooting dengan membaca 

buku sambil memakan klepon telang, karena setelah itu akan mengambil gambar 

lagi untuk scene tiga dan empat yaitu memetik bunga telang. 

 

 

Gambar 3.6. Makan Bersama Klepon Telang Ala Chef Lisquinn 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Pada scene tiga memetik bunga telang menggunakan shot type medium shot dengan 

camera movement hand held mengikuti subjek. Pada pelaksanaan scene tiga ini 

memiliki kendala, ternyata anak Mbak Lis yang balita tersebut kembali rewel 

setelah ikut memakan klepon dan suaranya kini lebih dekat. Penulis, tim, dan chef 

Lisquinn terus melanjutkan shooting memetik bunga telang karena jam sudah 

menunjukkan pukul 16.30. Penulis memberi waktu sepuluh menit untuk Mbak Lis 

menenangkan anaknya yang menangis kelelahan, kemudian  lanjut scene empat 

dengan dua kali pengambilan gambar, namun cahaya sudah tidak mendukung 

akhirnya proses shooting selesai. Selain karena cahaya juga karena Penulis ingin 

menghargai chef Lisquinn dan anaknya yang sudah lelah menunggu ibunya.  
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Gambar 3.7. Memetik Bunga Telang scene 3 untuk segment 1 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

3. Pasca Produksi 

Pada pasca produksi, Penulis melakukan transfer data ke hard disk untuk keperluan 

penyuntingan gambar. Untuk proses menyunting gambar Penulis menggunakan 

Software Premiere Pro 2018. Pada saat menyunting gambar, Penulis membagi 

konten ini menjadi tiga segment sesuai konsep awal. Segment satu yaitu berkebun 

memetik bunga telang, segment dua memasak klepon telang, dan segment tiga 

membuat minuman Sunset Orange Butterfly Pea. Penulis menggabungkan gambar, 

memotong gambar, dan menambahkan color grading pada semua segment, juga 

menambahkan resep di video setelah chef Lisquinn selesai memasak seperti acara 

TV pada biasanya.  
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Gambar 3.8. Shot Resep Klepon Telang 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Selain itu Penulis juga menambahkan musik royalty free bossanova Jawa untuk 

mengiringi dan mengisi kekosongan percakapan saat chef Lisquinn sedang 

memasak. Penulis juga mengunduh video bumper royalty free untuk di tambahkan 

di pembuka video. Sebelum di tambahkan, Penulis memotong beberapa bagian 

bumper dan menambahkan beberapa variasi seperti font serta sedikit cuplikan 

acara. Kemudian pada bumper Penulis juga menambahkan musik instrumental jazz 

upbeat royalty free yang khas sehingga acara masak ini mudah diingat. Setelah 

menyelesaikan pasca produksi Penulis mengunggah ke Taman Baca dan Budaya 

Cethik Geni dan membagikannya ke grup relasi, tidak lama kemudian nama 

Lisquinn menjadi terkenal di beberapa daerah Cepu dan relasi lembaga ini. 

 

 



20 

 

 

Gambar 3.9. Bumper shot 1 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 

Gambar 3.10. Bumper shot 2 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

1.3.1.3. Konten 4: Acara Diskusi dan Sarasehan Sowan Suwun 

Penulis membuat konsep konten empat dengan membuat acara diskusi dan 

sarasehan yang bernama Sowan Suwun. Sowan dalam bahasa Jawa yang berarti 

berkunjung. Sedangkan Suwun berarti berterimakasih mendapatkan sesuatu 

terutama pengetahuan baru. Tujuan Penulis membuat acara diskusi sarasehan 

bersama tokoh masyarakat untuk mengingatkan kembali toleransi yang sudah 
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dibangun dari jaman dahulu supaya jangan terpengaruh budaya luar yang membuat 

tali persatuan goyah. 

 

1. Pra-produksi 

Pada praproduksi Penulis dan tim membahas konten 4 yaitu membuat acara diskusi 

dan sarasehan Sowan Suwun bersama tokoh masyarakat Cepu yaitu Kyai Machsum 

Pondok Pesantren Assalam Cepu. Sebelumnya Penulis berdiskusi dengan tim 

kreatif mengenai gambaran umum yang akan didiskusikan yaitu seputar sejarah 

kota Cepu dan toleransi umat beragama di Cepu yang kemudian disampaikan ke 

founder. Founder pun setuju dan kemudian founder menghubungi Gus Anief, pihak 

Pondok Pesantren Assalam yang merupakan putra dari Kyai Machsum. Setelah Gus 

Anief menyampaikan ke Kyai Machsum dan mengijinkan akhirnya disampaikan 

Gus Anief ke founder untuk diteruskan ke tim kreatif dan Penulis. Selanjutnya 

Penulis baru membuat detail daftar poin-poin diskusi. 

 

Penulis membuat konsep dan daftar pertanyaan seperti bagaimana sejarah kota 

Cepu yang menyebabkan Cepu kota yang unik dan beragam. Selain itu mengenai 

mengapa Cepu yang adalah kecamatan namun lebih ramai dan terkenal dibanding 

Blora yang adalah kabupaten. Lalu bagaimana toleransi umat beragama di Cepu. 

Juga pesan untuk generasi muda Cepu untuk mengisi waktu mudanya. Penulis 

mempersiapkan kamera, lensa, memory card, tripod, dan alat perekam rhode untuk 

shooting konten 4 keesokan harinya.  

 

2. Produksi 

Pada tanggal 13 Februari 2020 Penulis dan tim kreatif menuju ke lokasi shooting 

tempat tinggal Kyai Macshum dan Gus Anief anaknya pada jam 3 sore, dan kami 

diterima dengan baik. Karena bentuknya diskusi dan sarasehan, Penulis 

membutuhkan seorang moderator untuk memandu jalannya acara supaya tidak 

bosan, tetap santai, dan bisa diterima semua pihak khususnya anak muda. Penulis 

memilih salah satu tim kreatif yang juga sebagai anak muda yaitu Ilham untuk 

menjadi moderator. Awalnya ia tidak percaya diri dikarenakan tidak seberapa 
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mendalami agama. Namun jika kembali ke topik pembahasan mengenai sejarah 

kota Cepu dan Toleransi keberagaman salah satunya agama sebenarnya tidak 

sedang membahas agama namun kehidupan sesama manusia yang saling 

berdampingan di Kota Cepu. 

  

 

Gambar 3.11. Pemilihan Moderator Sebelum Memulai Shooting 

(Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Assalam Cepu) 

 

Konten ini terbagi ke dalam empat segment, segment satu berjudul Plunturan 

menjelaskan Cepu jaman dulu sebagai kota minyak dan banyak pendatang yang 

budayanya luntur dipengaruhi oleh budaya kebarat-baratan.  Segment dua yaitu 

berjudul Simak! Kenapa Cepu lebih Hits dari Blora, membahas soal eksistensi 

Kecamatan Cepu yang dari dulu lebih terkenal dan ramai dibanding Kabupaten 

Blora karena aksesbilitas yang mudah sehingga banyak disinggahi oleh pendatang. 

Segment tiga yaitu berjudul Sak Wadhah Ojo Nganti Kutah yang berarti hidup 

berdampingan di daerah yang beragam harus menjadi tanggung jawab bersama 

dengan menjunjung tinggi toleransi antar umat beragama. Kemudian segment 

empat dengan judul Guru Cagak Lakuku yang artinya ‘guru’ baik seseorang 
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maupun pengalaman yang menjadi patokan dalam bertindak dan terdapat pesan-

pesan khusus Kyai Machsum untuk anak muda agar jangan membuang waktu untuk 

bersantai dan bermain handphone, tapi bergerak bersama membuat lembaga sosial.  

 

Video konten ini hanya menggunakan satu shot dari depan subjek dengan shot type 

medium shot. Video konten ini menggunakan satu shot untuk meminimalisir 

perpindahan kamera supaya penonton fokus di topik diskusi. Untuk kamera dan 

lensa Penulis menggunakan kamera Canon 100D dengan lensa kit 50mm dengan 

fl.8. Untuk pencahayaan Penulis menggunakan natural light dari cahaya matahari 

sore, yang arah cahayanya datang dari luar jendela yang letaknya terdapat di 

seberang subjek. Selain itu Penulis juga menggunakan practical lamp dari dalam 

rumah yang arah cahayanya datang dari atas subjek. Kedua sumber pencahayaan 

itu cukup memberi penerangan dalam proses shooting konten empat ini. 

 

 

Gambar 3.12. Berlangsungnya Acara Diskusi dan Sarasehan Sowan Suwun 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 3.13. Selesai Shooting Acara Diskusi dan Sarasehan Sowan Suwun 

(Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Assalam Cepu) 

 

3. Pasca Produksi 

Pasca Produksi Penulis menyunting gambar segment satu sampai empat   

menggunakan software Premiere Pro 2018 dengan mengeliminasi bagian-bagian 

yang kurang penting dan di luar poin diskusi. Penulis juga memberi bumper pada 

awal acara dengan mengunduh kumpulan bumper royalty free kemudian memilih 

salah satu dan Penulis tambahkan gaya tulisan acara. Selain itu penulis tidak 

menambahkan musik pada sesi diskusi supaya penonton lebih fokus. Penulis hanya 

menambahkan musik bumper royalty free hanya sepanjang bumper kurang lebih 

lima detik. Setelah menyunting gambar segment satu hingga empat, Penulis 

membagikan video ke media sosial, grup, serta Youtube Taman Baca dan Budaya 

Cethik Geni.  
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Gambar 3.14. Bumper shot 1 Sowan Suwun 

(Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Assalam Cepu) 

 

 

Gambar 3.15. Bumper shot 2 Sowan Suwun 

(Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Assalam Cepu) 

 

Pada saat setelah mengunggah konten empat ke youtube segment satu sampai 

empat, tiba-tiba mendapat permintaan khusus dari salah satu perwakilan Pondok 

Pesantren Assalam Cepu yang didukung oleh founder Taman Baca dan Budaya 

Cethik Geni untuk mengirim file video full version gabungan segment satu hingga 

empat untuk file arsip. Karena kapasitas yang terlalu besar dan jaringan internet 

melemah, juga tidak diperkenankan keluar rumah dan social distancing 

dikarenakan corona, yang Penulis lakukan adalah memberi solusi agar file video di 

simpan di flash disk dan dikirim melalui ojek online, namun pihak yang 
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bersangkutan tetap bersiteguh agar diunggah di Youtube Taman Baca dan Budaya 

Cethik Geni supaya memudahkan di pihak yang bersangkutan. Solusi kedua adalah 

Penulis mencari wifi di suatu café, namun peraturan semakin ketat dan tidak 

diperbolehkan orang tua keluar rumah sehingga solusi terakhir adalah 

menghubungkan semua pihak yang berkaitan baik founder, tim kreatif, dan 

perwakilan Pondok Pesantren Assalam Cepu akan realita keadaannya. Alhasil 

pengiriman file ditunda. Selain menunggu semua keadaan corona membaik supaya 

bisa mencari wifi, juga pihak yang bersangkutan sudah pindah ke Surabaya karena 

pekerjaan. 

 

1.3.2. Kendala yang Ditemukan 

Selama proses magang di Taman Baca dan Budaya Cethik Geni terdapat beberapa 

kendala yang Penulis temukan sebagai creative director. Kendala-kendala tersebut 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Ritme Kerja 

Magang di Taman Baca dan Budaya Cethik Geni walaupun di kampung 

halaman Penulis, tetap saja memiliki kendala salah satunya menyesuaikan 

ritme kerja. Ritme kerja di kota dan daerah memang sangat berbeda. Di kota 

cenderung lebih cepat, tanggap, dan efisien dibanding di desa. Selain itu 

ritme kerja juga disebabkan karena latar belakang pendidikan. Hal ini 

berdampak pada pengambilan keputusan di mana yang seharusnya terfokus 

pada pemecahan masalah namun malah terfokus pada masalahnya sehingga 

progresnya cenderung pelan.  

 

Selain itu selama magang, founder Taman Baca dan Budaya Cethik Geni 

yang menetap di Palembang tidak dapat datang ke Cepu karena 

mendampingi dinas suaminya di luar kota dan hanya bisa mengkoordinir 

dari jauh (online) sehingga memasrahkan setiap agenda ke tim. Kerap kali 

Penulis dimintai saran dan pendapat akan jalannya suatu kegiatan, 

organisasi, koordinasi, maupun rapat.  
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2. Peralatan 

Selama magang di Taman Baca dan Budaya Cethik Geni sebagai creative 

director memiliki kendala di Peralatan. Seluruh peralatan shooting 

menggunakan peralatan pribadi milik Penulis yang dibawa dari rumah 

Penulis di Serpong. Peralatan yang dimiliki Penulis terbatas, seperti kamera 

Canon 100D, tripod, perekam rhode, gorilla, memory card, hard disk, dan 

laptop. Penulis tidak memiliki peralatan rekam seperti clip on dan receiver 

maupun H4N. Taman Baca dan Budaya Cethik Geni juga tidak 

menyediakan peralatan shooting sehingga keseluruhan proses shooting 

menggunakan peralatan milik Penulis. Sehingga berdampak terhadap tata 

suara dan segi pencahayaan pada video konten. 

 

3. Kru Tambahan 

Selama magang di Taman Baca dan Budaya Cethik Geni sebagai creative 

director, belum terdapatnya sumber daya manusia yang handal di job desk 

masing-masing. Job desk yang dimaksud adalah seperti editor, 

videographer, dan admin social media. Penulis sebagai creative director 

dianjurkan oleh founder untuk mengisi bidang yang kosong tersebut di luar 

pekerjaan creative director. Selain itu Penulis juga dianjurkan untuk 

mengerjakan bidang yang berhubungan dengan kreatif, publikasi, dan social 

media.  

 

4. Jaringan Internet 

Selama magang di Taman Baca dan Budaya Cethik Geni sebagai creative 

director tentunya membutuhkan internet untuk mengunggah video konten 

dan dokumentasi ke Youtube. Di lokasi Taman Baca dan Budaya Cethik 

Geni tidak memiliki jaringan internet aktif agar anak-anak fokus membaca 

buku. Di rumah tempat Penulis tinggal selama magang juga tidak terdapat 

internet sehingga selama ini menggunakan hotspot pribadi dari telepon 

genggam Penulis atau pergi ke café dan menggunakan fasilitas wifi untuk 
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mengunggah video konten dan dokumentasi. Kendala semakin bertambah 

saat adanya pandemi corona, tidak dapat keluar rumah dan hanya 

mengandalkan hotspot pribadi dari telepon genggam Penulis. Terkadang 

kapasitas video yang terlalu besar dan jaringan internet yang terbatas 

membutuhkan waktu yang tidak sedikit untuk mengunggah video. 

 

1.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

 

1. Ritme Kerja 

Karena ritme kerja tim yang berbeda dengan ritme Penulis, sehingga yang 

Penulis lakukan adalah menyesuaikan ritme kerja anggota tim yang lain. 

Tanpa mengurangi standar kinerja Penulis, yang Penulis lakukan adalah 

menyesuaikan dengan tidak meninggikan ekspektasi. Selain itu dengan 

tidak terlalu detail dan terlalu teknis sehingga tim yang lain juga dapat 

mudah memahami. Penulis mencoba menjadi contoh dan menjadi 

pemimpin yang membuat nyaman untuk tim yang lain sehingga tim juga 

bersemangat bekerjasama dengan Penulis. 

 

2. Peralatan 

Karena terbatasnya peralatan shooting di dua belah pihak yaitu Taman Baca 

dan Budaya Cethik Geni dan Penulis, founder pun mengijinkan 

menggunakan peralatan yang ada di Penulis. Founder fokus pada anggota 

yaitu Wanita Mandiri dan Relawan agar semakin produktif mengasah 

potensi mereka salah satunya ikut shooting dengan Penulis baik menjadi 

cast maupun kru film. Selain itu untuk mengatasi suara bising karena 

traktor, Penulis harus dapat mengetahui jam-jam atau hari apa saja traktor 

tersebut bekerja sehingga tidak menimbulkan suara bising. Untuk segi 

pencahayaan yang tidak menggunakan peralatan kebanyakan yang Penulis 

gunakan lokasinya adalah outdoor dan semi outdoor sehingga pencahayaan 

tidak terlalu bermasalah. Untuk scene indoor yang mengambil gambar di 

waktu menjelang maghrib yaitu di konten tiga, karena anak Lisquinn sudah 
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menangis kelelahan, sehingga solusi Penulis tetap menggunakan shot 

tersebut karena mengutamakan informasi di shot tersebut. 

 

3. Kru Tambahan 

Selama magang di Taman Baca dan Budaya Cethik Geni sebagai creative 

director, belum terdapatnya sumber daya manusia yang handal di job desk 

masing-masing sehingga yang Penulis lakukan yaitu mengerjakan semua 

job desk. Penulis ingin memberi contoh kepada tim yang lain dan ingin 

menerapkan kemandirian sesuai dengan nilai-nilai yang terdapat di Taman 

Baca dan Budaya Cethik Geni.  

 

4. Komunikasi 

Selama magang di Taman Baca dan Budaya Cethik Geni sebagai creative 

director, di mana lokasinya ada di daerah yang relatif kecil, Penulis harus 

lebih tegas atau assertive. Bukan agresif atau malah pasif dalam 

berkomunikasi. Selain itu aware dengan kondisi sehingga dapat paham 

harus berkomunikasi seperti apa. Perbanyak komunikasi agar lebih 

mengenal secara personal dengan tim yang lain. 

 

5. Jaringan Internet 

Penulis mengunggah video konten ke Youtube menggunakan hotspot 

pribadi. Jika kapasitasnya besar Penulis mencoba ke cafe menggunakan 

fasilitas wifi. Namun saat adanya corona, jaringan terbatas dan tidak untuk 

berpergian terutama untuk konten empat full version walaupun pada 

akhirnya ditunda dikarenakan yang bersangkutan pindah ke Surabaya. 

Penulis berkomunikasi dengan tim dan pada akhirnya Penulis mendapat 

sejumlah uang untuk membeli kuota internet dengan kapasitas yang lebih 

besar.
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